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ABSTRAK 

Fajri Aprilla Setianingrum (2025) :  Kajian Feminisme Novel  “Merry  

Riana, Mimpi Sejuta Dolar” dan  

Relevansinya terhadap Pembelajaran 

Teks Biografi  di SMA 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya diskriminasi terhadap perempuan 

dalam berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan, pekerjaan, dan norma sosial 

budaya. Pandangan masyarakat yang masih memandang rendah perempuan 

berpendidikan tinggi mencerminkan adanya ketimpangan gender yang mengakar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai feminisme dalam tokoh 

utama novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah serta 

menganalisis relevansinya terhadap pembelajaran teks biografi dalam kurikulum 

Bahasa Indonesia di SMA. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan analisis teks. 

Analisis dilakukan dengan merujuk pada teori feminisme eksistensialis Simone de 

Beauvoir dan menggunakan model analisis data Miles dan Huberman, yaitu 

melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam novel tersebut terdapat 22 data yang 

merepresentasikan bentuk-bentuk feminisme eksistensialis, yaitu: perempuan bisa 

bekerja (5 data), menjadi intelektual (8 data), berkontribusi pada transformasi 

sosial (3 data), serta menolak posisi sebagai “yang lain” (6 data). Selain sebagai 

kajian sastra feminis, novel ini juga memiliki relevansi kuat dengan pembelajaran 

teks biografi di SMA, baik dari segi struktur, pengembangan karakter, maupun 

nilai-nilai kehidupan yang ditampilkan. Kisah nyata perjuangan Merry Riana 

dalam menghadapi tekanan ekonomi, keluarga, dan sosial menjadi inspirasi yang 

kontekstual dan mendidik bagi peserta didik dalam memahami isi dan struktur 

teks biografi. 

 

Kata Kunci : Feminisme Eksistensialis, Novel, Teks Biografi, Relevansi.  
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ABSTRACT 

Fajri Aprilla Setianingrum (2025): The Study of Feminism in the Novel of 

Merry Riana, Mimpi Sejuta Dolar and 

Its Relevance to Biographical Texts 

Learning at Senior High School 

This research was instigated with the existence of discrimination against women 

in various life aspects such as education, work, and socio-cultural norms.  The 

view of society that still looks down on highly educated women reflects the 

existence of deep-rooted gender inequality.  This research aimed at revealing the 

values of feminism in the main character of the novel of Merry Riana: Mimpi 

Sejuta Dolar work of Alberthiene Endah and analyzing its relevance to 

biographical texts learning in Indonesian Language curriculum at Senior High 

School.  Qualitative descriptive method was used in this research.  The techniques 

of collecting data were literature study and text analysis.  The analysis was carried 

out by referring to Simone de Beauvoir’s existentialist feminism theory and using 

Miles and Huberman data analysis model through data reduction, data display, and 

drawing conclusions/verification.  The research findings showed that in the novel 

there were 22 data representing forms of existentialist feminism—women could 

work (5 data), become intellectuals (8 data), contribute to social transformation (3 

data), and reject the position as “other” (6 data).  In addition to being a study of 

feminist literature, this novel also contains strong relevance to biographical texts 

learning at Senior High School in terms of structure, character development, and 

the values of life presented.  The true story of Merry Riana’s struggle in facing 

economic, family, and social pressures becomes a contextual and educational 

inspiration for students in understanding the content and structure of biographical 

texts. 

Keywords: Existentialist Feminism, Novel, Relevance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta yang 

merupakan gabungan dari kata sas berarti mengarahkan, mengajarkan dan 

memberi petunjuk. Kata sastra tersebut mendapat akhiran tra yang biasanya 

digunakan untuk menunjukkan alat atau sarana. Sehingga, sastra berarti alat 

untuk mengajar, buku petunjuk atau pengajaran. Sebuah kata lain yang juga 

diambil dari bahasa Sansekerta adalah kata pustaka yang secara luas berarti 

buku (Teeuw, 1984: 22-23). Menurut Saryono (2009: 16-17) sastra bukan 

sekedar artefak (barang mati), tetapi sastra merupakan sosok yang hidup. 

Sebagai sosok yang hidup, sastra berkembang dengan dinamis menyertai 

sosok-sosok lainnya, seperti politik, ekonomi, kesenian, dan kebudayaan. 

Sastra dianggap mampu menjadi pemandu menuju jalan kebenaran karena 

sastra yang baik adalah sastra yang ditulis dengan penuh kejujuran, 

kebeningan, kesungguhan, kearifan, dan keluhuran nurani manusia. Karya 

sastra merupakan ciptaan untuk tujuan estetika. Menurut Plato dalam (Faruk, 

2012: 47) dunia dalam karya sastra merupakan tiruan terhadap dunia 

kenyataan yang sebenarnya juga dunia ide. Dunia dalam karya sastra 

membentuk diri sebagai sebuah dunia sosial yang merupakan tiruan terhadap 

dunia sosial yang ada dalam kenyataan. Karya sastra bisa saja dianggap 

sebagai kekuatan fiktif dan imajinatif untuk dapat secara langsung 

menangkap bangunan sosial secara langsung. 
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Novel adalah salah satu genre karya sastra yang berbentuk prosa. 

Kisah di dalam novel merupakan hasil karya imajinasi yang membahas 

tentang permasalahan kehidupan seseorang atau berbagai tokoh. Cerita di 

dalam novel dimulai dengan munculnya persoalan yang dialami oleh tokoh 

dan diakhiri dengan penyelesaian masalahnya. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, novel adalah karangan prosa panjang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan 

watak dan sifat setiap pelaku. Secara Etimologi kata novel berasal dari bahasa 

Latin novellus. Kata novellus dibentuk dari kata novus yang berarti baru. 

Melansir Britannica, pengertian novel adalah sebuah narasi prosa yang 

diciptakan dengan panjang yang cukup dan kompleksitas tertentu. Novel 

berhubungan secara imajinatif dengan pengalaman manusia, biasanya melalui 

rangkaian peristiwa yang terhubung yang melibatkan sekelompok orang 

dalam pengaturan tertentu. 

Novel Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar ini perlu diteliti, karena 

novel ini mengandung unsur nilai feminisme. Peneliti memilih menjadikan 

novel Karya Alberthiene Endah yang berjudul Merry Riana: Mimpi Sejuta 

Dolar sebagai objek penelitian karena: pertama, secara umum novel ini 

memberikan argument mengapa perempuan perlu melakukan perjuangan 

terhadap posisinya selama ini. Kedua novel ini memberikan gambaran dalam 

bentuk-bentuk nilai feminisme dalam perjuangan perempuan yang perlu 

dikaji karena perjuangan tidak hanya dilakukan oleh lak-laki saja, para 

perempuan pun berhak memperjuangkan kedudukan atau martabatnya dalam 
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lingkup sosial . Ketiga, novel ini menunjukkan pentingnya arti martabat 

dalam kehidupan, khususnya bagi perempuan.  

 Kajian feminisme dianggap sebagai suatu bentuk politik yang 

bertujuan untuk mengintervensi dan mengubah hubungan kekuasaan yang 

tidak setara antara lelaki dan perempuan, definisi tersebut disampaikan oleh 

Hollows (2010:3). Feminisme adalah sebuah paradigma, yang berisi 

pemahaman komprehensif tentang keadilan berbasis gender yang bisa 

menjadi pijakan untuk pemikiran, gerakan, maupun kebijakan. Feminisme 

digunakan sebagai nama untuk sebuah gerakan sosial yang mengusung 

tentang hak-hak perempuan di Seneca Falls, New York, pada tahun 1848 oleh 

Elizabeth Cady Stanton dan kawannya, Susan B. Anthony. Mereka adalah duo 

pertama yang direkam sejarah melakukan pengorganisasian gerakan sosial 

perempuan di abad ke-19 yang berjuang untuk penghapusan perbudakan di 

Amerika Serikat dan hak perempuan untuk memilih. Gerakan ini kemudian 

disebut sebagai feminisme gelombang pertama.  

Salah satu tokoh pelopor feminisme modern yang terkenal pada abad 

20 dengan teori feminisme eksistensialisnya adalah Simone de Beauvoir yang 

dalam bukunya menyatakan bahwa perempuan tidak dilahirkan sebagai 

perempuan melainkan untuk menjadi perempuan. Pernyataan ini sekaligus 

menjadi bentuk perlawanan Beauvoir terhadap timpangnya relasi antara laki-

laki dan perempuan dimana laki-laki melabeli dirinya sebagai The One atau 

Sang Diri sedangkan perempuan diposisikan sebagai objek dan dijadikan 

sebagai The Other atau Sang Liyan (Beauvoir, 1989:15). Peneliti 
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menggunakan teori ini dikarenakan adanya 4 konsep yang digunakan untuk 

menjadi pembuktian dalam penelitian ini, yaitu cara perempuan ingin 

menghentikan kondisinya sebagai sang Liyan dalam lingkup sosial, 

diantaranya :( a.) Perempuan dapat bekerja (b.) perempuan dapat menjadi 

seorang yang intelektual (c.) perempuan dapat bekerja untuk mencapai 

transformasi sosialis masyarakat (d.) perempuan dapat menolak keliyanannya. 

Kritik sastra feminis adalah salah satu kritik sastra yang berusaha 

mendeskripsikan dan mengkaji pengalaman perempuan dalam berbagai karya 

sastra, terutama dalam novel. Umumnya, pengkajian karya sastra ini 

menggunakan sudut pandang pemikiran feminis. Karya sastra tersebut 

merefleksikan latar belakang penulis feminis dan bentuk perlawanan terhadap 

budaya patriarki dan ketidaksetaraan hak antara perempuan dan lelaki.  

Menurut Kristiantari (2010: 18) yang mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses kegiatan penyajian informasi dan aktivitas-

aktivitas yang dirancang oleh guru untuk membantu memudahkan peserta 

didiknya agar dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Standar 

kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan 

sastra Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia 

bersumber pada hakikat pembelajaran bahasa, yaitu belajar bahasa merupakan 

belajar berkomunikasi, dan belajar sastra merupakan belajar untuk 

menghargai karya manusia. 
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Penelitian ini dilakuan atas dasar adanya diskriminasi perempuan di 

masyarakat. Diskriminasi terhadap perempuan adalah perlakuan tidak adil 

yang didasarkan pada jenis kelaminnya. Diskriminasi ini dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk, seperti: pendidikan, pekerjaan, politik, penampilan, 

kekerasan, pelecehan seksual. Setelah adanya diskriminasi perempuan, 

munculah stigma-stigma masyarakat tentang perempuan . Menurut beberapa 

budaya , perempuan yang mengajar tinggi bahkan dapat menentang norma - 

norma tradisional . Mereka sering terlibat dalam tekanan untuk 

mengembangkan keterampilan profesional dan sosial mereka  

, dan dalam banyak kasus , diharapkan hal ini akan membantu mereka 

mencapai tujuan karier mereka . Di beberapa tempat , seperti Sulawesi , ada 

kepercayaan bahwa perempuan tidak boleh melanjutkan pendidikan mereka 

setelah pubertas . Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa peningkatan jumlah 

mahar ( panai ) harus dibiayai oleh keluarga hingga pada titik di mana 

diyakini bahwa pendidikan tinggi dapat mengurangi jumlah waktu yang harus 

dihabiskan perempuan untuk menikah .  

Pernyataan seperti "buat apa perempuan menempuh pendidikan 

setinggi-tingginya toh nantinya hanya akan mengurus  rumah, suami, anak, 

dan hal-hal domestik" hal tersebut mencerminkan stigma dan prasangka yang 

masih kurang terhadap perempuan yang berpendidikan tinggi. 

Menurut pendapat Nugraha (2013: 1) bahwa biografi adalah sebuah 

kisah riwayat hidup seseorang, bisa berbentuk beberapa kata, beberapa baris 

kalimat, atau bisa juga dalam bentuk buku, ditulis dalam gaya bercerita yang 
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menawan dan mendekatkan antara pembaca dan tokoh yang disosokkan. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

biografi adalah tulisan tentang kisah hidup seseorang atau tokoh penting yang 

dituliskan berdasarkan kenyataan yang ada dengan konsep yang menarik agar 

pembaca tertarik pada tulisan biografi tersebut. 

Tokoh peireimpuan yang dihadirkan oleih Albeirthieinei EIndah di nove il 

Meirry Riana Mimpi Seijuta Dolar ialah tokoh yang mandiri, peikeirja keiras, 

dan pantang meinye irah, yakin untuk meiraih cita-citanya beirhasil untuk 

sukseis. Meirry me injadi wanita tahan banting yang bisa meinyeile isaikan 

studinya di Singapura walaupun banyak rintangan yang dihadapinya meinjadi 

seiorang anak muda deingan peinghasilan leibih dari satu juta dolar. Noveil 

Meirry : Riana Mimpi Seijuta Dolar Karya Albeirthieinei EIndah contoh untuk 

orang lain beikeirja deingan giat untuk me incapai keibeirhasilan. Noveil ini 

adalah paling laris teirjual ditahun 2012 seirta Meirry Riana saat ini sosok 

peireimpuan peindorong untuk meimotivasi orang lain seihingga be irhasil untuk 

sukseis meinginspirasi orang lain. Usaha tingkah laku tokoh Meirry untuk 

meinginspirasi orang lain, seibe inarnya nove il ini meimuat banyak tingkah laku 

yang baik seirta bisa ditiru banyak orang. 

B. Rumusan Masalah  

Untuk me incapai hasil pe ineilitian yang maksimal dan teirarah maka 

dipeirlukan rumusan masalah dalam pe ineilitian. Adapun rumusan masalah 

yang dibahas dalam peine ilitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah nilai-nilai feiminisme i dalam tokoh utama nove il Meirry 

Riana: Mimpi Seijuta Dolar karya Albeirthieinei EIndah?  

2. Bagaimana reile ivansi kajian feiminisme i eiksisteinsialis pada 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia teirutama pada peimbeilajaran Teiks 

Biografi di SMA?  

C. Tujuan Peineilitian  

Beirkaitan deingan masalah teirseibut, tujuan peineilitian yang 

meirupakan peirumusan teintang suatu hal yang ingin dipe irole ih dalam proseis 

peineilitian ini yaitu :  

1. Untuk meinge itahui nilai-nilai feiminisme i dalam tokoh utama nove il 

Meirry Riana: Mimpi Seijuta Dolar karya Albe irthie inei EIndah.  

2. Untuk meingeitahui reile ivansi kajian fe iminismei eiksisteinsialis pada 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia teirutama pada peimbeilajaran Teiks 

Biografi di SMA.  

D. Manfaat Peineilitian 

Dalam pe ineilitian ini pe inulis meingharapkan adanya hasil yang 

beirmanfaat bagi seimua pihak. Manfaat teirseibut yaitu: 

1. Manfaat Teioritis  

Peine ilitian ini dapat meile ingkapi pe ineilitian seibeilumnya dari 

beirbagai sudut pandang. Manfaat teioritis dari peineilitian ini juga dapat 

meimbantu masyarakat le ibih meimahami e iksisteinsi fe iminismei dan 

peireimpuan tidak lagi dipandang seibe ilah mata dan meimpe irjuangkan 

hak-haknya. Seilain itu, peine ilitian ini dapat meinjadi acuan untuk 
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meilihat karya sastra, teirutama dari sudut pandang feiminisme i 

eiksisteinsialis Simonei dei Beiauvoir. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dipe irole ih dari peineilitian ini yaitu :  

a. Bagi Peinulis 

Peine ilitian ini diharapkan meimbe iri gambaran bagaimana 

kajian Feiminisme i seirta aliran-aliran fe iminismei apa saja yang ada 

dalam seibuah Noveil (Meirry Riana: Mimpi Seijuta Dolar karya 

Albeirthieinei EIndah).  

b. Bagi Guru 

Peine ilitian ini diharapkan me imbeiri sumbangan pikiran dan 

peimahaman pada guru teintang seibuah kajian feiminisme i be ise irta 

aliran-alirannya dalam suatu noveil khususnya noveil Meirry Riana: 

Mimpi Seijuta Dolar karya Albeirthieinei EIndah.  

c. Bagi Siswa 

Peine ilitian ini beirtujuan meimbe irikan ilmu peingeitahuan 

dan wawasan untuk siswa agar teirbiasa me ingkaji leibih me indalam 

bagaimana seibuah Noveil beirnilai dan beirmakna seirta 

meingeitahui adanya fe iminismei di Indoneisia. 

3. Manfaat Bagi Peine ilitian Seilanjutnya 

Peine ilitian ini dapat dijadikan se ibagai reifeireinsi atau bahan 

rujukan untuk peineilitian teintang sastra Feiminisme i pada masa 

meindatang dan bahan informasi bagi peineilitian se ilanjutnya.  
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E. Deifinisi Istilah 

Meinurut Tarigan (2015: 167) meingatakan bahwa noveil adalah seibuah 

eiksplorasi suatu peiristiwa keihidupan, meire inungkan dan me ilukiskan ceirita 

dalam beintuk, peingaruh, ikatan, hasil, keihancuran atau teircapainya geirak-

geirik peirbuatan manusia dalam ke ihidupan. 

Peinge irtian feiminisme i itu seindiri me inurut Najmah dan Khatimah 

Sai’dah dalam bukunya yang beirjudul Re ivisi Politik Peireimpuan (2003:34) 

meinye ibutkan bahwa fe iminismei adalah suatu keisadaran akan peinindasan dan 

eiksploitasi teirhadap peireimpuan yang teirjadi bik dalam ke iluarga, di teimpat 

keirja, maupun di masyarakat laki-laki se irta adanya tindakan sadar akan laki-

laki maupun peireimpuan untuk meingubah keiadaan teirseibut seicara leiksikal. 

Feiminisme i adalah geirakan yang meinuntut peirsamaan hak seipeinuhnya antara 

kaum peireimpuan dan laki-laki. Jadi bisa dikatakan bahwa fe iminisme i 

meirupakan geirakan peireimpuan yang muncul seikitar 1960-an yang 

meirupakan geirakan peirjuangan peireimpuan untuk meilawan objeiktifitas 

peireimpuan dan me ingakhiri keitidakadilan atau diskriminasi teirhadap kaum 

peireimpuan. Beirikut adalah jeinis-jeinis Feiminisme i :  

1. Feiminismei Libeiral 

2. Feiminismei Radikal 

3. Feiminismei Marxist 

4. Feiminismei Sosialis 

5. Feiminismei Post-kolonial 

6. Feiminismei EIksisteinsialis 
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Pada peineilitian ini me imfokuskan pada Feiminisme i EIksisteinsialis 

yang mana Feiminisme i ini salah satu Feiminismei sastra yang meinjeilaskan 

teintang keibe ibasan pada seiorang wanita untuk me ilakukan apapun. 

Peireimpuan harus punya keikuatan untuk meime irdeikakan diri dari se igala 

hukum, aturan, norma, dan eise insi yang dileikatkan oleih masyarakat patriarkis 

keipada dirinya. Seigala seisuatu yang sifatnya meimbe ileinggu hanya akan 

meinghalangi pe ireimpuan untuk meimpe irole ih seisuatu yang me injadi manusia 

yang se ibeinar-beinarnya, yaitu keibe ibasan. 

Peimbe ilajaran bahasa meinjanjikan dan meimbeirikan keiseimpatan 

untuk guru meingajarkan keigiatan me inulis dan meimbaca deingan cara meireika 

seindiri (Slameit, 2017: 21). Seilain itu, meinurut Pamungkas (2012: 10) Bahasa 

Indoneisia harus teitap digunakan saat proseis peimbeilajaran agar Bahasa 

Indoneisia tidak teirganti oleih bahasa apapun seilama proseis pe imbeilajarannya 

yang dilakukan di Indoneisia. Jadi, peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di mana 

guru meimbeirikan peimbe ilajaran keipada siswa teintang keigiatan meimbaca dan 

meinulis, deingan meinggunakan Bahasa Indoneisia yang tidak bisa 

ditinggalkan saat proseis peimbeilajaran.  

Meinurut peindapat Nugraha (2013: 1) bahwa biografi adalah se ibuah 

kisah riwayat hidup se ise iorang, bisa beirbe intuk beibeirapa kata, beibeirapa baris 

kalimat, atau bisa juga dalam beintuk buku, ditulis dalam gaya beirceirita yang 

meinawan dan me indeikatkan antara peimbaca dan tokoh yang disosokkan. 

Beirdasarkan pe indapat dari be ibeirapa ahli teirseibut dapat disimpulkan bahwa 

biografi adalah tulisan teintang kisah hidup seiseiorang atau tokoh peinting yang 
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dituliskan beirdasarkan keinyataan yang ada deingan konseip yang meinarik 

agar peimbaca teirtarik pada tulisan biografi teirseibut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teiori 

1. Hakikat Sastra 

a. Sastra  

Kata sastra me irupakan seirapan dari bahasa Sansakeirta yaitu 

Shastra, yang me impunyai arti teiks yang meingandung intruksi juga 

peidoman, hal teirseibut dijeilaskan oleih Suharso dan Reitnoningsih 

(2014: 456) yang me inyatakan bahwa, sastra adalah bahasa, kata-kata, 

seirta gaya bahasa yang dipakai dalam kitab-kitab. Dijeilaskan keimbali 

oleih Suharso dan Reitnoningsih (2014: 697) bahwasanya susastra 

beirasal dari gabungan kata “su” yang artinya baik dan kata “sastra” 

yang artinya tulisan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa susastra 

meimpunyai arti “tulisan yang baik”. Karya sastra meirupakan suatu 

bahasa atau kata-kata dalam be intuk karya yang beirisikan instruksi dan 

juga peidoman meingeinai suatu hal deingan unsur keiindahan dalam 

peinulisan bahasanya. Jadi, seibuah karya sastra dapat beirbe intuk tulisan 

baik dan indah, yang biasanya timbul dari peirasaan pe inulisnya. Dalam 

meinulis karya sastra me imbutuhkan konseintrasi dan pe inghayatan yang 

baik dan teirfokus. 

Peimahaman teintang meinulis disampaikan oleih Kuntarto, dkk 

(2016: 8) yang me ingeimukakan bahwa, ―tulisan adalah dunia seindiri; 

antara keinyataan dan imajinasi‖ Peindapat teirseibut me ingandung makna 
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bahwa, meinulis itu adalah beinih, buah dan olahan dari peimahaman kita 

seindiri, beinih teirseibut bisa be irupa keinyataan ataupun imajinasi seibuah 

pikiran.  

Tulisan meirupakan suatu karya peimikiran dari proseis beirnalar 

manusia yang beirakal dan dapat dijadikan seibagai acuan untuk seisuatu 

yang leibih baik. Komaidi (2017: 15) meingatakan bahwa, se ibuah tulisan 

adalah buah dari proseis kreiatif yang be irarti suatu proseis bagaimana 

seibuah gagasan lahir dan teircipta dari seiorang peinulis dan meinjadi 

seibuah karya tulis. Tulisan yang dimaksud dalam hal ini adalah tulisan 

sastra atau suatu karya sastra tulis. Dalam me inulis harus meimpunyai 

sikap dan keiyakinan, hal teirseibut seinada deingan peindapat.  

Dari Komaidi (2017: 14) meingatakan bahwa, niat dan 

keiyakinan me irupakan modal dasar dan kunci sukseis bagi seiseiorang 

yang ingin beirhasil dalam meingeirjakan seisuatu. Niat dan keiyakinan ini 

harus dibareingi deingan sikap optimis, pe ircaya diri, mau beilajar dan 

beirtindak. 

Meinurut Bahtiar dan Aswinarko (2013: 8), peirsoalan karya 

sastra tidak hanya meinyangkut unsur intrinsik saja seipeirti teima, alur, 

tokoh seirta yang lainnya, teitapi dapat diteiliti dari unsur-unsur lain yang 

ada di luar atau eikstrinsik suatu karya sastra seipe irti faktor-faktor yang 

meilatarbe ilakangi lahirnya karya sastra teirseibut seirta nilai-nilai yang 

teirdapat pada karya sastra. Seibeinarnya seitiap sastra me imiliki batasan-

batasan teirteintu dalam seigi apapun, eintah dalam seigi peinulisan juga 
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dalam se igi peinyampaian peisan, hanya saja teirkadang dalam sastra 

batasan teirseibut tidak dipeidulikan. Keibanyakan peinsastra leibih 

meimilih keibeibasan dalam karya sastranya. 

Meinurut Weille ik dan Warrein (2013: 3), “sastra adalah suatu 

keigiatan yang kreiatif, seibuah karya se ini”. Maksudnya, sastra 

meirupakan ke igiatan peinciptaan suatu karya seini yang sangat kreiatif 

kareina meingandalkan peimikiran, peirasaan dan panca indeira untuk 

meirasakannya. Sastra tidak akan mampu diseibut sastra, bila tidak ada 

rasa atau tastei yang me ingalir di dalam karya sastra teirseibut. Seibuah 

karya sastra bisa seibagai hasil dari eikspreisi peingalaman dan 

peingkhayalan seiseiorang yang beirsifat imajinatif.        

Lain halnya deingan Weilleik dan Warrein, EImzir dan Rohman 

(2016: 254) justru meingatakan bahwa, “sastra meirupakan salah satu 

objeik kajian yang se ilalu meinarik para peine iliti kareina karya sastra 

meingisyaratkan gambaran hidup dan keihidupan manusia yang luas dan 

kompleiks”. Itu artinya suatu karya tidak akan peirnah diseibut karya 

sastra bila tidak meingibaratkan keihidupan manusia mulai dari 

keilakuan, peirbuatan seirta konflik-konflik yang seilalu meiwarnai 

keihidupan manusia teirseibut. Seinada de ingan peindapat teirseibut, Faruk 

(2013: 46) pun meingatakan bahwa, seibagai seibuah bahasa yang 

meinciptakan imajinasi, karya sastra seibeinarnya juga dapat dibawa ke i 

dalam dunia sosial yang nyata, yaitu lingkungan sosial teimpat dan 

waktu bahasa yang digunakan oleih karya sastra itu hidup dan beirlaku. 
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Karya sastra yang hadir pada suatu peiriodei di mana politik 

seidang beigeijolak, dapat hadir se ibagai bahan kritikan atas keijadian 

teirseibut. Jadi, karya sastra meimang beirakar dan teirtuju untuk sosial, 

yakni beirawal dari ruang lingkup dunia sosial meincangkup konflik dan 

adat keibiasaan masyarakat dan teirtuju untuk masyarakat seibagai 

ceirminan dan kritikan teirhadap suatu peinyimpangan yang ada dalam 

masyarakat.    

Dari peindapat-peindapat teirseibut, dapat disimpulkan bahwa 

sastra atau karya sastra adalah suatu obje ik yang meingisyaratkan 

keihidupan manusia yang sangat kompleiks mulai dari tindakan dan 

tingkah laku seirta adat istiadat atau keibiasaan suatu masyarakat yang 

meingakibatkan konflik teirteintu deingan dituangkan kei dalam beintuk 

bahasa tulis maupun lisan, deingan tidak meilupakan unsur keiindahan 

bahasa itu seindiri. Sastra me irupakan hasil pe inulisan yang kreiatif yang 

lahir dari gagasan dan peimikiran seiseiorang, meinjadi seibuah karya. 

b. Kajian Sastra 

Dalam karya sastra pastilah meimiliki seibuah nilai atau peisan 

yang ingin disampaikan oleih seiorang sastrawan. Karya sastra yang 

meingandung peisan yang ingin disampaikan pastilah harus dikaji 

teirleibih dahulu untuk meingeitahui maksud dan tujuan seirta arah 

pandang teirseibut. Kajian sastra sangat dibutuhkan untuk meingeitahui 

bagaimana dan apa maksud sastrawan me inciptakan suatu karya sastra. 

Kajian sastra meirupakan suatu peinilaian yang inteins dan meindalam 
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teintang suatu karya sastra, peinilaian teirseibut bisa beirupa peineilaahan 

struktur dan nilai seirta peisan peimbeintuk sastra itu seindiri. Peingeirtian 

peingkajian sastra seirta bagaimana me ilakukan pe ingkajian sastra akan 

dipaparkan beirikut ini:  

1) Peinge irtian Peingkajian Sastra 

Peingkajian sastra meirupakan suatu proseis meinilai dan 

meineilaah seirta me imilah-me imilih suatu karya sastra. Meingkaji suatu 

karya sastra akan dapat me ingeitahui tujuan dan maksud seirta nilai 

yang teirdapat dalam suatu karya sastra. Hal ini seinada deingan 

peindapat dari Rafie ik (2013: 2) yang meingatakan bahwa, 

“pe ingkajian sastra adalah meingkaji suatu karya sastra seicara 

meindalam deingan meinggunakan teiori sastra dan teiknik analisis 

sastra yang teipat”. Leibih lanjut dipeirkuat ole ihnya bahwa peingkajian 

teirhadap karya sastra beirarti me ineilaah juga meinye ilidiki se irta 

meingkaji suatu karya fiksi, peingkajian karya sastra adalah meingkaji 

karya seicara meindalam dan inteinsif deingan meinggunakan teiori 

sastra dan juga analisis sastra yang teipat. Artinya meingakaji sastra 

meirupakan proseis meimbaca dan meingkritisi se ibuah karya sastra. 

Seidangkan meinurut Seihandi (2016: 50-51), Dalam meilahirkan 

karya sastra, seiorang sastrawan be irpangkal dari peingalaman yang 

beirsumbeir pada peirseipsi, baik peirseipsi alamiah faktual le iwat daya 

indra dan daya khayal maupun peirseipsi khayali yang se imata-mata 

meinggeirakkan daya angan-angan. 
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Deingan deimikian suatu kajian sastra baik itu seicara alamiah, 

faktual juga se icara khayali, akan dapat dilahirkan peingarang seibuah 

peingalaman dan peinghayatan ke i dalam karya sastra, artinya e intah 

apapun dan dari mana pun peimikiran itu beirasal, pe ingarang teitap 

harus meilahirkan seibuah karya sastra seicara total. Dan seibagai 

orang yang me ingkaji karya sastra, peimbaca me irupakan peinikmat 

dan peinilai yang handal bila karya sastra teirseibut beirsumbeir dari 

seisuatu yang total yang ditulis atau yang dilahirkan oleih se iorang 

peingarang.  

Jadi, peingkajian suatu karya sastra me irupakan proseis 

meineilaah, me inyeiimbangkan, seirta meinye ilidiki suatu karya sastra 

deingan cara atau meitodei yang teipat beirdasarkan karya sastra yang 

akan dikaji itu seindiri. 

2) Cara Meingkaji Sastra 

Dijeilaskan keimbali oleih Rafieik (2013: 4) bahwa, cara yang 

teipat untuk me ilakukan suatu kajian karya sastra haruslah deingan, 

Meineintukan karya sastra yang akan dikaji teirleibih dahulu dan 

teintukan kajian yang ingin dilakukan;  

a) Cari dan meineimukan data yang akan dikaji dalam karya 

sastra; 

b) Seigaralah mulai analisis dan me imbahas karya sastra deingan 

meinggunakan bahasa seindiri dileingkapi de ingan panduan 

teiori sastra yang sudah didapat dan sudah kuat; 
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c) Meingkaji dan teirus meingkaji karya sastralah se ihingga kajian 

sastra yang didapat leibih me indalam.  

d) Seigaralah lakukan peirbaikan seicara meinye iluruh jika 

teirdapat keikeiliruan, tandai karya sastra yang dikaji deingan 

spidol atau peinanda lainnya; 

e) Seiteilah se ileisai peingkajian, lakukanlah diskusi sastra keicil-

keicilan de ingan teiman. 

Jadi, cara meilakukan peingkajian sastra sangatlah mudah 

hanya meimbaca dan me imahami makna dibalik sastra yang dikaji 

teirseibut, bukan hanya se ikali atau dua kali saja, itu dilakukan 

beirulang kali agar keilak peingkajian sastra kita bisa leibih me indalam. 

c. Ciri-ciri Karya Sastra 

1) Ciri-ciri Karya Sastra 

Ada beibe irapa ciri karya sastra yang dikeimukakan oleih 

Seihandi (2016: 13), yaitu: 

a) Sastra beirsifat imajinatif; 

b) Satra beirsifat kreiatif; 

c) Sastra beirsifat fiktif dan nyata. 

Dari peirnyataan yang dike imukakan oleih Seihandi teintang 

suatu ciri karya sastra dapat ditarik keisimpulan bahwa: 

Sastra adalah seibuah ciptaan atau kreiasi peimikiran, artinya 

sastra Seibagai suatu yang dapat dikreiasikan dan timbul dari kre iasi 

peinulisnya, maka dari itu sastra bukanlah imitasi ataupun tiruan dari 
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mana pun. Seidangkan pe incipta karya sastra bisa diseibut juga 

seiniman kareina meinciptakan se ibuah karya sastra. 

Sastra beirisi ungkapan-ungkapan yang “tidak bisa 

teirungkapkan”, artinya peinyair beirisikan kata-kata untuk me imotreit 

seibuah fakta aktual atau imajinatif yang tidak digambarkan orang 

lain. Artinya, ciri sastra beirawal dari seibuah kreiasi dan ciptaan 

manusia yang beirsifat otonom yang se ilaras dan seiimbang antara 

beintuk dan isinya, dan mampu meimbangkitkan peirasaan seiseiorang. 

2) Jeinis Karya Sastra 

        Meinurut Madi (2018), "macam-macam karya sastra" 

meingacu pada karya sastra lama yang ditulis oleih sastrawan pada 

masa keirajaan atau seibe ilum peirge irakan nasional muncul. Puisi 

kuno, seipeirti pantun, syair, dan gurindam, teirmasuk dalam 

kateigori ini. Donge ing, hikayat, dan ceirita be irbingkai adalah seimua 

jeinis prosa lama. Karya sastra yang be irtahan dan be irkeimbang 

dalam masyarakat modeirn diseibut seibagai karya sastra baru atau 

modeirn. Tidak ada sastra modeirn seibeilum peirgeirakan nasional 

atau seibeilum eira keirajaan. Hal ini je ilas beirbeida dari karya sastra 

lama kareina karya sastra baru biasanya teilah meincakup karya 

sastra konteimporeir, teirmasuk: Puisi konteimporeir: seimua puisi 

beibas yang tidak teirmasuk puisi lama; Prosa konteimporeir: ceirpein, 

noveil, dan roman. dipe ingaruhi ole ih karya sastra asing, 

meimbuatnya tidak asli lagi.  
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2. Feiminismei  

Istilah feiminisme i seiring me inimbulkan prasangka, pada dasarnya 

leibih dise ibabkan oleih kurangnya peimahaman meingeinai arti feiminisme i 

yang seisungguhnya. Faham Feiminis seindiri lahir dan mulai be irkobar 

seikitar akhir tahun 1960-an di Barat deingan beibeirapa faktor peinting yang 

meimpe ingaruhinya. Ge irakan ini banyak meimpe ingaruhi se igi keihidupan 

dan meimpeingaruhi pula aspeik keihidupan pe ireimpuan. Bila paham feiminis 

adalah politik hal ini meirupakan teiori atau seideireit teiori yang akan diakui 

atau tidak, meirupakan fakta pandangan dari kaum pe ireimpuan teirhadap 

sisteim patrhiarki. Seijak akhir 1960-an geirakan ini dikeimbangkan seibagai 

bagian dari geirakan peire impuan inteirnasional (Suharto, 2002: 6). 

Ada be ibeirapa peindapat teintang asal mula munculnya ge irakan 

feiminis di Ame irika Seirikat. Peindapat peirtama beirkaitan deingan aspeik 

politik. Para tokoh fe iminis meindeiklarasikan bahwa seimua laki-laki dan 

peireimpuan diciptakan sama. Peindapat lain meingeimukakan bahwa aspe ik 

agama lah yang meindasari tumbuhnya geirakan feiminisme i di Ameirika. 

Geireija be irtanggung jawab atas keidudukan wanita yang dipandang reindah, 

kareina agama Proteistan dan Katolik meineimpatkan peireimpuan pada posisi 

yang leibih re indah dari pada keidudukan laki-laki (Djajane igara, 2003: 2). 

Istilah feiminis keimudian beirkeimbang seicara ne igatif keitika meidia 

leibih me inonjolkan peirilaku seikeilompok peireimpuan yang meinolak 

peinindasan seicara vulgar (meimbakar bra). Seibeinarnya, seitiap orang yang 

meinyadari adanya keitidakadilan atau diskriminasi yang dialami oleih 
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peireimpuan kareina jeinis keilaminnya, dan ingin meilakukan seisuatu untuk 

meingakhiri keitidakadilan/diskriminasi teirseibut, pada dasarnya dapat 

diseibut seibagai feiminis. Fe iminis adalah seibuah geirakan peirjuangan untuk 

meilawan se igala beintuk obje iktifikasi pe ireimpuan. Peireimpuan dan laki-laki 

diyakini juga meimpunyai peirbe idaan keisadaran sosial maupun kontrol 

sosial ( Anwar, 2010: 129). 

Feiminisme i beirfokus pada seijarah teintang teikanan dan dominasi 

keikuasaan pria pada seitiap aspe ik masyarakat, khususnya dalam sastra. 

Dalam sastra pria me inciptakan imaji teintang wanita dan meimposisikan 

wanita seibagai mitos-mitos kompeinsasi bagi pria (Anwar, 2009: 50). 

Batasan teirkait feiminisme i ini me imang beiragam dan teirkadang 

dipeirde ibatkan, mulai dari apakah seiseiorang itu harus peireimpuan, bisakah 

seicara organisatoris seirta meirta diseibut fe iminis, dan sampai dimana 

tingkat keisadaran dan pe ingeitahuannya me ingeinai beintuk dan akar masalah 

keitidakadilan/diskriminasi, seirta bagaimana orie intasi ke i deipan dari orang 

teirseibut. 

Jadi bisa dikatakan bahwa feiminisme i meirupakan ge irakan 

peireimpuan yang muncul seikitar 1960-an yang meirupakan geirakan 

peirjuangan pe ireimpuan untuk meilawan obje iktifitas peireimpuan dan 

meingakhiri keitidakadilan atau diskriminasi teirhadap kaum peireimpuan. 

3. Feiminismei EIksisteinsialis 

Feiminisme i meirupakan Ge irakan peirjuangan pe ireimpuan dalam 

meiwujudkan keiadilan dan keiseitaraan geinde ir. Agar tujuan teirseibut dapat 
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teircapai, Mill dan Taylor me inyatakan bahwa peireimpuan harus dibeirikan 

hak dan peiluang yang sama deingan laki-laki tak hanya dalam beirpolitik, 

teitapi juga dalam beirbagai aspeik lainnya (Tong, 2009:21). Adapun 

feiminisme i dalam peine ilitian sastra seicara umum diartikan deingan 

meimbaca seibagai pe ireimpuan, yakni meine impatkan tokoh peireimpuan 

seibagai subje ik dalam karya sastra (Sugihastuti dan Suharto, 2016:26). 

Salah satu tokoh peilopor feiminisme i modeirn yang teirkeinal pada 

abad 20 deingan teiori fe iminismei eiksisteinsialisnya adalah Simonei de i 

Beiauvoir. Keiteirtarikan Beiauvoir untuk meimpeilajari hal-hal yang 

beirke inaan deingan filsafat eiksisteinsialismei beirmula dari krisis 

keipeircayaan yang dialaminya di usia 14 tahun (Prame iswari, dkk., 2019:4). 

Hingga keimudian pada tahun 1929, Beiauvoir be irteimu de ingan Je ian Paul 

Sartrei, seiorang ahli filsafat yang teirkeinal deingan teiori filsafat 

eiksisteinsialisme i Sartrei, yang ke imudian me injadi partneir Beauvoir dalam 

mengembangkan isi buku dan meinjadi inspirasi dalam me inggagas 

peimikirannya teintang feiminisme i eiksisteinsialis. Peimikiran ini dituangkan 

dalam karyanya yang beirjudul Le i Deiuxieime i Seixei (Thei Seicond Seix) yang 

juga meingacu pada teiori filsafat eiksisteinsialismei Sartrei (Beiauvoir, 

1989:7). Beauvoir memilih Jean Paul Satre sebagai mitra dalam feminisme 

eksistensialis karena mereka berbagi dasar filsafat, visi sosial, dan model 

relasi yang revolusioner—berdasarkan kebebasan, saling dukung, serta 

kolaborasi intelektual yang intens. Deingan meingadopsi bahasa ontologis 

dan bahasa eitis eiksisteinsialismei, Beiauvoir meingeimukakan bahwa laki-
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laki dinamai “sang Diri”, seidangkan peireimpuan “sang Liyan”. Jika Liyan 

adalah ancaman bagi Diri, maka pe ireimpuan adalah ancaman bagi laki-

laki. Kareina itu, jika laki-laki ingin teitap beibas, ia harus meinsubordinasi 

peireimpuan teirhadap dirinya. Deingan kata lain, kareina peireimpuan adalah 

ada untuk dirinya se ibagaimana ia juga adalah ada dalam dirinya, kita harus 

meincari pe inyeibab dan alasan di luar hal-hal yang diarahkan oleih biologi 

dan fisiologi peireimpuan, untuk meinje ilaskan meingapa masyarakat 

meimiliki peire impuan untuk meinjalankan peiran Liyan (Tong, 2004: 262). 

Feiminisme i eiksisteinsialis juga meirupakan be intuk peimbuktian bahwa 

peireimpuan mampu me inunjukkan eiksisteinsi dirinya, peireimpuan dapat 

meinseijajarkan dirinya deingan laki-laki-laki. EImpat cara peireimpuan yang 

dapat digunakan untuk meintranse indeinsi dirinya meinurut Beiauvoir 

(Tong,Tahun 2017), yaitu: a) Peireimpuan bisa beikeirja, jika seilama ini 

peireimpuan hanya dianggap leibih re indah keidudukannya yang 

meinghabiskan waktu untuk me ingurus rumah tangga, kini saatnya 

peireimpuan juga mampu meinunjukkan bahwa dirinya bisa be ikeirja se ipeirti 

yang dilakukan oleih kaum laki-laki-laki seipeirti beikeirja dikantor, satpam, 

buruh, tani, dll seihingga tidak ada lagi batasan antara peireimpuan deingan 

laki-laki b). Peireimpuan dapat me injadi seiorang inteileiktual, peireimpuan 

meimiliki ke ise impatan yang sama yaitu meingeinyam pe indidikan yang 

tinggi. Kareina peireimpuan meirupakan yang meilahirkan ge ineirasi baru 

maka seiharusnya peireimpuan ceirdas seicara inteileiktual seihingga keiturunan 

yang dilahirkan juga beirkualitas, peireimpuan mampu meinciptakan 
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peimikiran- peimikiran beisar untuk peirubahan; c) Peireimpuan dapat beikeirja 

untuk meincapai transformasi sosialis, peireimpuan meimiliki keiseimpatan 

yang sama de ingan kaum laki-laki yaitu beikeirja dan meimiliki ke idudukan, 

peireimpuan bisa me inghasilkan seibuah karya yang diakui oleih masyarakat 

Bahasa Indoneisia: d) Peireimpuan bisa meiolak ke i-Liyanannya, jika seilama 

ini peireimpuan dianggap me inghamburkan uang untuk meimpeircantik 

dirinya di salon, meilakukan hal yang sia-sia, kini saatnya peireimpuan 

dapat me inunjukkan bahwa peire impuan dapat meilakukan hal yang le ibih 

positif, leibih kreiatif dan produktif 

a) Peingeirtian EIksiste insi 

Dari seigi eitimologi eiksisteinsi beirasal dari kata “eiks” yang 

beirarti di luar dan “sisteinsi” yang beirarti be irdiri atau me ineimpatkan, 

jadi se icara luas eiksisteinsi dapat diartikan be irdiri seindiri seibagai 

dirinya se ikaligus keiluar dari dirinya. EIksisteinsialismei me irupakan 

suatu geirakan filosofis yang me impeilajari peincarian makna seiseiorang 

dalam keibe iradaannya (eiksisteinsinya). Manusia yang eiksis adalah 

manusia yang teirus beirusaha me incari makna dalam keihidupannya.  

Sartrei meimpe ircayai bahwa eiksisteinsi meindahului eiseinsi. Tidak 

seipeirti peiralatan yang me imang diciptakan untuk suatu tujuan, manusia 

ada awalnya tanpa tujuan. Teitapi justru manusia beirusaha meineimukan 

dirinya dalam dunia dan me indeifinisikan maknanya dalam 

eiksisteinsinya. Dalam pe indeifinisian makna ini, manusia me imiliki 

keibeibasan yang tidak dimiliki makhluk lainnya. Namun keibeibasan 
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yang dimaksud adalah keibeibasan yang be irtanggung jawab. Manusia 

beirtanggung jawab untuk beibas me ineintukan pilihan hidupnya 

(reisponsibility for choiceis) dan be irtanggung jawab untuk konseikueinsi-

konseikueinsi pilihan teirseibut (Sartrei, 2002: 158).  

Adapun eiksisteinsialis yang dikeimukakan ole ih Simone i dei 

Beiauvoir, Beiauvoir me ingatakan bahwa peireimpuan dalam 

eiksisteinsinya di dunia ini hanya meinjadi Liyan bagi laki-laki. 

Peireimpuan adalah obyeik dan laki-laki adalah subye iknya. Jadi 

eiksisteinsialisme i me inurut Beiauvoir yakni keitika peireimpuan tidak lagi 

meinjadi Objeik teitapi teilah meinjadi Subje ik bagi dirinya. 

b) Hubungan subjeik-objeik (thei Otheirs) 

Analisis eitika dei Beiauvoir me inyoroti peinindasan dan 

keikeirasan teirhadap manusia yang dise ibabkan oleih peimahaman yang 

salah teintang subye ik dan obyeik. Simone i dei Beiauvoir beirpeindapat 

bahwa dalam reilasi manusia seilalu teirjadi konflik inteirsubje iktifitas, 

manusia masing-masing seilalu beirusaha meinjadikan manusia yang lain 

seibagai objeik dan tidak ingin dirinya yang meinjadi objeik. Peinye ibab 

meingapa kaum wanita teirtindas adalah keibeiradaannya yang kurang 

dihiraukan dan bukan subjeik absolut tidak seipeirti kaum pria. Seihingga 

meimunculkan pandangan bahwa subjeik absolut adalah kaum pria, 

seidangkan kaum wanita hanyalah objeik lain (otheir). Proseis teirseibut 

beirawal dari fakta biologis seipeirti peiran reiproduktif, 

keitidakseiimbangan hormon, keileimahan organ tubuh wanita, dan 
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seibagainya yang digabungkan deingan seijarah patriarkal hingga 

akhirnya kaum wanita disudutkan keipada peiran reiproduksi dan 

domeistik dan tanpa disadari seibe inarnya wanita teilah digiring keipada 

deifinisi makhluk yang tidak beirkeisadaran. Hal inilah yang meinjadikan 

dominasi teirhadap kaum wanita seipanjang se ijarah.  

Simonei dei Beiauvoir me ilihat peirsoalan peinindasan peire impuan 

dimulai de ingan peirtanyaan “Apa itu peireimpuan?” (Beiauviour, 1989). 

Orang me inganggap bahwa peireimpuan hanya objeik yang “meinceitak” 

anak. Keile ibihan dapat me ilahirkan ini dianggap suatu “keileimahan” 

tubuhnya seihingga ia mulai be irpikir bahwa ia tidak bisa hidup tanpa 

laki-laki, apalagi bila ia yakin bahwa peire impuan adalah bagian dari 

laki-laki (diciptakan dari tulang rusuk laki-laki). Oleih kareina itu, 

peireimpuan dideifinisikan seibagai bagian dari laki-laki dan bukan 

seibaliknya. Dalam hal ini, jeilas laki-laki meinjadi subje ik dan absolut, 

seimeintara peireimpuan me injadi obje ik atau “yang lain” (thei otheir). 

Peirbeidaan peireimpuan dan laki-laki seibagian beisar beirasal dari fakta 

konstruksi sosial yang me iminggirkan peireimpuan dan seibagian beisar 

inteirnalisasi diri (Otheirneiss). Peirtanyaan yang krusial adalah apakah 

peireimpuan dapat me imbeibaskan dirinya dari status objeik dan apakah 

peimbeibasan itu me ireika harus meinjadi laki-laki atau dapat me incapai 

subje iktivitas yang beirbe ida. Ada kultur yang diciptakan laki-laki 

seihingga meingasumsi pria se ibagai subjeik dan peireimpuan seibagai 

objeik.  
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Dari peindapat di atas kita dapat meimahami bahwa peireimpuan 

seilalu dianggap seibagai makhluk yang tidak eiseinsial, kareina 

peireimpuan seilalu dipandang se ibagai obje ik dan makhluk nomor dua. 

Ke ileibihan yang dimilikinya seipeirti meilahirkan se ilalu dianggap se ibagai 

keileimahan di mana peire impuan tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan 

dari laki-laki. Padahal hal teirseibut tidak deimikian. Dalam hal laki-laki 

meingobje ikkan peireimpuan dan meimbuatnya seibagai “yang lain” (thei 

otheir). Deingan deimikian, laki-laki meingklaim dirinya seibagai jati diri 

dan peireimpuan seibagai yang lain, atau laki-laki seibagai subjeik dan 

peireimpuan seibagai objeik. 

Ke itika se imakin banyak peireimpuan meinonjolkan diri maka 

seigala konstruksi dan mitos teirseibut akan rapuh dan me imudar dan 

keilak me imbeibaskan peireimpuan se ibagai sosok yang lain. Dalam diri 

peireimpuan, laki-laki me incari “sosok yang lain” seibagai alam dan 

seibagai teiman hidup. Meilalui pe irasaan ambivaleinnya, Laki-laki 

meinjadikan peireimpuan se ibagai sumbe ir inspirasi seikaligus seibagai 

alam di mana laki-laki mampu me inaklukkan seisuai keiheindaknya. Alam 

adalah keirudung yang teirbuat dari bahan kasar teimpat jiwa manusia 

teirpeirangkap dan peireimpuan adalah reialita teirtinggi dari 

keitidakpastian dan keihadiran yang teirbatas (Beiauvoir, 1989: 214). 

Dalam bukunya Seicond Seix, Beiauvoir (1989: 302) meingatakan 

bahwa se ibagai “sosok yang lain”, peireimpuan dideifinisikan seicara 

neigatif, yakni Pe ireimpuan adalah sosok yang kurang me imiliki 
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keikuatan. Keile imahan teirseibut keimudian dianggap seibagai takdir yang 

harus diteirima peireimpuan tanpa bisa diubah. Peireimpuan keimudian 

disimbolkan seibagai malam, keikacauan, dan imane insi. 

Ke itidakmampuan me ireika meimahami reialitas dikaitkan deingan 

kurangnya logika dan keitidaktahuan meireika. 

Peireimpuan seilalu dikonstruksi oleih laki-laki, meilalaui stuktur 

dan leimbaga laki-laki. Teitapi kareina peireimpuan, seipeirti juga laki-laki, 

tidak meimiliki eise insi, peireimpuan tidak harus meine iruskan untuk 

meinjadi apa yang diinginkan laki-laki.  

Peireimpuan dapat juga me injadi subjeik, dapat teirlibat dalam 

keigiatan positif dalam masyarakat. Seihingga tak ada lagi yang bisa 

meinghambat peireimpuan untuk meimbangun dirinya dan pe ireimpuan 

bisa meinjadi makhluk yang meimiliki e ise insi dan teintunya tidak 

dipandang se ibeilah mata (Beiauvoir, 1989: 265). 

Beiauvoir beirulang-ulang meingatakan bahwa meiskipun fakta 

biologis dan psikologis teintang pe ireimpuan misalnya, peiran utamanya 

dalam reiproduksi psikologis reilatif teirhadap peiran seikundeir laki-laki, 

keileimahan fisik peireimpuan reilatif teirhadap keikuatan fisik laki-laki, 

dan peiran tidak aktif yang dimainkannya dalam hubungan seiksual 

adalah reilatif teirhadap peiran aktif laki-laki dapat saja be inar, namun kita 

meinilai fakta beirgantung pada kita seibagai makhluk sosial. 

Dari be ibeirapa peindapat di atas, kita bisa me ilihat bagaimana 

peireimpuan dijadikan seibagai makhluk nomor dua. Diantaranya 
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peireimpuan dijadikan seibagai alam artinya peireimpuan dijadikan obje ik 

dari laki-laki kareina dianggap seibagai teimpat untuk beirpeitualang. 

Peireimpuan juga dianggap se ibagai obje ik yang me ince itak anak¸ padahal 

peireimpuan harusnya dijadikan se ibagai seiseiorang yang bisa diajak 

beikeirja sama dalam ke ihidupan. Dari sini kita bisa meilihat bahwa teilah 

teirjadi marginalisasi teirhadap peireimpuan. 

c) Tiga Jeinis Peireimpuan Meinurut Beiauvoir 

Meinurut Beiauvoir dalam Tong (2004: 274-275), meiskipun 

seimua peireimpuan teirlibat dalam peirmainan peiran feimisimei, ada tiga 

jeinis peireimpuan yang meimainkan peiran “pe ireimpuan” sampai ke i 

puncaknya yakni se ibagai beirikut: 

1) Peilacur ialah meire ika yang se ilalu reila dijadikan obyeik bagi laki-

laki, meire ika yang meilacurkan dirinya bukan hanya deimi uang, 

teitapi juga untuk peinghargaan yang dia dapatkan dari laki-laki 

seibagai bayaran dari kei-Liyanannya. 

2) Narsis, dimana keibanyakan peireimpuan yang meinjadi sadar 

akan peinampilannya se ihingga meireika beirusaha untuk 

meimpe irbaiki pe inampilannya yang seisungguhnya me irupakan 

jalan agar peireimpuan tadi indah untuk dilihat oleih laki-laki. 

Deingan kata lain, laki-laki akan leibih teirpuaskan meinjadikan 

peireimpuan seibagai objeiknya. 

3) Mistik, ialah peireimpuan yang me inganggap dirinya le ibih baik 

dari peireimpuan lain seibab meireika patuh pada norma dan nilai 
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yang beirlaku dalam masyarakat, me ireika dituntut untuk meinjadi 

peireimpuan ide ial.  

Dalam meireifleiksikan gambarannya, atas istri, ibu, peireimpuan 

beikeirja, peilacur, narsis, dan peireimpuan mistis, Beiauvoir 

meinyimpulkan bahwa trageidi dari kei se imua peiran itu, adalah bahwa 

seimuanya bukanlah konstruksi yang dibangun oleih pe ireimpuan itu 

seindiri. Peireimpuan diumpamakan untuk meindapat peirseitujuan dari 

dunia maskulin dalam masyarakat produktif. Peireimpuan dikonstruksi 

oleih laki-laki meilalui struktur dan le imbaga laki-laki, teitapi kareina 

peireimpuan se ipeirti juga laki-laki, tidak meimiliki eiseinsi, pe ireimpuan 

pun dapat meinjadi subjeik (Tong, 2004 : 237). Untuk me ingeitahui 

batasan-batasannya, peireimpuan harus meinolak meinginte irnalisasikan 

kei-Liyanannya. Kare ina me ineirima Liyan dapat meimbuat peireimpuan 

meinjadi obyeik, bahkan Diri yang teirpeicah. Misalnya saja kostum dan 

style i teilah meimotong tubuh feiminin dan meimbatasinya dari seigala 

keimungkinan untuk transeinde insi. Salah satu contoh keiteirpeicahan 

peireimpuan adalah feinome ina siulan dan kome intar seiksual laki-laki 

teirhadap peireimpuan yang biasanya dise ileisaikan peireimpuan deingan 

beirusaha tidak meinganggapnya seibagai suatu masalah kareina itu hanya 

meingeinai tubuhnya. Jadi peire impuan meincoba me imisahkan antara 

pikiran dan tubuh. Oleih kareina itu, peireimpuan harus meinolak me injadi 

Liyan.  
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B. Noveil  

Dalam bidang sastra, prosa seiring dihubungkan de ingan kata fiksi. Kata 

fiksi be irarti khayalan atau tidak be irdasarkan keinyataan. Padahal dalam 

keinyataannya, karya sastra yang be irwujud prosa diciptakan deingan bahan 

gabungan antara keinyataan deingan khayalan. Karya sastra meirupakan hasil 

cipta dari se iorang peingarang yang meingeimbangkan idei-idei atau peiristiwa 

yang dialami ole ih manusia.  Karya sastra seicara umum meimiliki tiga geinre i 

yaitu puisi, drama, dan prosa. Prosa meimiliki banyak jeinis, salah satunya yaitu 

noveil. 

Noveil beirasal dari bahasa Italia yaitu noveilla yang dalam bahasa 

Jeirman yaitu noveillei atau dalam bahasa Inggris noveil. Me inurut Burhan 

Nurgiyantoro (2015),Seicara harfiah noveilla beirarti seibuah barang baru yang 

keicil, yang ke imudian diartikan seibagai ceirita peindeik yang beirbeintuk prosa. 

Meinurut Stanton, noveil adalah salah satu jeinis karya sastra yang me imiliki ciri 

khas. Ciri khas yang teirdapat dalam nove il ada pada keimampuannya untuk 

meinciptakan satu seime ista yang le ingkap. 

Sayuti beirpeindapat bahwa nove il ceinde irung be irsifat meiluas, nove il 

dapat dikatakan baik bila meinitikbe iratkan munculnya komple iksitas. Noveil 

beirisikan peingeimbangan tokoh, peinyajian seicara panjang leibar meingeinai 

teimpat (ruang) teirteintu. Noveil seibagai karya fiksi meinawarkan seibuah dunia 

yang be irisi modeil keihidupan yang diideialkan, dunia imajineir yang dibangun 

meilalui beirbagai unsur intrinsiknya, seipeirti plot, tokoh dan peinokohan, latar, 

sudut pandang, dan lain-lain. Dunia dalam fiksi dibuat mirip, diimitasikan atau 
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dianalogikan deingan dunia nyata. Beirdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa noveil adalah salah satu karya sastra yang meirupakan hasil 

cipta dari seiorang peinulis. Noveil seibagai peingungkapan keihidupan manusia 

yang teirdapat konflik-konflik, peinge imbangan tokoh, dan peinyajian ruang di 

dalam ceiritanya. 

Noveil meimiliki keileibihan dalam peinceiritaannya. Meinurut Burhan 

noveil meimiliki keile ibihan yang khas yaitu keimampuannya meinyampaikan 

peirmasalahan yang kompleiks se icara peinuh, meingreiasikan se ibuah dunia yang 

“jadi” atau utuh sulit dibandingkan deingan ceirpein. Meimbaca seibuah nove il 

untuk seibagian orang hanya ingin meinikmati ceirita yang disuguhkan. Meireika 

hanya akan meindapat keisan seicara umum dan samar teintang stuktur dalam 

noveil. Deingan meimbaca noveil meilihat seicara meindalam meingeinai unsur 

peimbangun ceirita peimbaca akan me indapatkan keisan seicara me indalam dan 

meinye iluruh meingeinai noveil yang dibacanya. Maka kita harus meimahami 

deifinisi dari unsur intrinsik dalam noveil. 

Noveil se ibagai objeik kajian akan meingangkat peimbahasan se ipeirti 

peirjuangan, proseis, cinta, hingga peincapaian. Peine iliti dalam hal ini akan 

meimfokuskan pada peimbahasan meinge inai psikologi seibagai analisis utama 

deingan me inggunakan noveil “Marry Riana Mimpi Seijuta Dolar” karya 

Albeirthieinei EIndah seibagai obje ik peine ilitian. Albeirthieinei EIndah, seiorang 

peinulis yang muncul di kancah peinulisan Indoneisia pada tahun 2000-an, teilah 

meincuri peirhatian deingan karya-karyanya yang meimukau. Noveil peirtamanya, 

“Jangan Be iri Aku Narkoba” (Grameidia, 2004), me iraih peinghargaan dari 
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Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Ikatan Peine irbit Indone isia (IKAPI) 

seibagai noveil teirbaik 2005. Karya ini juga diadaptasi me injadi film beirjudul 

“De itik Teirakhir” (2005) yang meiraih banyak peinghargaan. Albe irthie ine i 

EIndah, yang meimiliki latar beilakang seibagai jurnalis, teilah meinulis be irbagai 

buku teirmasuk biografi teirkeinal seipe irti “Seiribu Satu KD” (2003) dan 

“Panggung Hidup Raam Punjabi” (2004). Karya-karyanya yang me inginspirasi 

dan meinghibur, baik dalam beintuk noveil maupun biografi, meimbuat namanya 

dikeinal luas di kalangan peimbaca. 

C. Peimbeilajaran Teiks Biografi  

Peimbe ilajaran meinulis biografi meinjadi salah satu peimbe ilajaran 

jeinis-je inis teiks yang harus diikuti oleih siswa. Mateiri ini teirdapat dalam 

silabus Kurikulum 2013 ke ilas X. Teiks biografi seindiri adalah teiks yang 

beirisi riwayat hidup atau peirjalanan hidup seiseiorang yang dapat meimbe irikan 

motivasi dan inspirasi bagi peimbacanya. Diharapkan seiteilah anak 

meimpe ilajari teiks ini, me ireika mampu me ineiladani karakteir-karakteir tokoh 

dalam teiks teirseibut seihingga siswa dapat meimiliki karakteir yang diinginkan 

dalam kurikulum 2013. 

Adapun tujuan dari peimbeilajaran teiks biografi teirseibut, seiteilah 

meimbaca teiks biografi peiseirta didik diharapkan dapat me ingideintifikasi 

peiristiwa yang dialami tokoh seirta dapat meine imukan pola peinyajian teiks 

biografi seihingga peiseirta didik dapat me ineimukan hal yang dapat diteiladani 

dalam teiks seihingga nantinya peiseirta didik dapat me imbuat teiks biografi. 

Teiks biografi diharapakan dapat me imunculkan keisadaran diri siswa bahwa 
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kita harus seilalu beilajar agar meinjadi pribadi yang sukseis dikeimudian hari. 

Teiks biografi tokoh juga diharapkan dapat meinginspirasi siswa seirta, dapat 

meimotivasi siswa untuk beilajar. Oleih kareina itu, untuk meingukur 

keiteircapaian tujuan be ilajar dipe irlukan teiknik eivaluasi yang teipat. Meilalui 

peineilitian ini, dapat dikeitahui deiskripsi meinge inai teiknik eivaluasi dalam 

peimbeilajaran teiks biografi yang digunakan guru di dalam ke ilas. 

Teiks biografi adalah artikeil yang me ingulas teintang keihidupan atau 

kisah hidup seiseiorang seilama hidupnya, teiks biografi hanya 

meimpe irtimbangkan fakta-fakta yang teirjadi dalam keihidupan se ise iorang dan 

peiran peintingnya bagi orang lain atau lingkungan. Teiks biografi ditulis 

kareina limpahan seimangat untuk meimpeilajari kisah hidup dan kisah di balik 

tokoh panutan. Biografi biasanya meincakup orang, seileibritas, orang sukseis, 

atau orang yang teilah meimainkan peiran utama dalam peingaruh. Keihidupan 

banyak orang. 

Toydin (2013:292) Meinurut Toydin, konse ip biografi adalah riwayat 

hidup seiseiorang atau tokoh yang ditulis oleih orang lain. Pada umumnya 

orang meimbaca biografi kareina ingin meingeitahui ideialisme inya, 

keihidupannya, peirjuangannya. Hal-hal teirseibut diyakini dapat meinginspirasi 

banyak orang dan meinjadi panutan. 

Biografi tidak seikeidar biodata. Tidak hanya daftar nama, tanggal lahir 

atau meininggal dan data-data peinting lainnya, teitapi leibih komple iks dari 

pada itu. Biografi me inceiritakan teintang peirasaan yang teirlibat dalam 

meingalami keijadian teirseibut, peingalaman pribadi yang meinarik untuk 
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dikeitahui orang lain, watak yang meimbe intuk karakteir seihingga ia bisa 

sukseis atau bisa juga beirisi pandangan dia meingeinai suatu hal yang dapat 

kita peilajari. Onstantya (2018:119) me ingatakan bahwa Biografi adalah suatu 

kisah yang me injeilaskan keihidupan seiseiorang yang beirsumbeir pada kisah 

nyata atau peiristiwa yang teilah dialami.  

Suheirli dkk (2017:209) meinyatakan bahwa Biografi adalah riwayat 

hidup se iseiorang yang ditulis oleih orang lain. Biografi be irisi seijarah hidup, 

peingalaman, sampai kisah sukseis orang yang seidang diulas. Beirdasarkan 

kutipan diatas teiks biografi meirupakan se ibuah riwayat hidup yang 

meinampilkan tokoh – tokoh teirkeinal, orang sukseis, atau orang yang teilah 

beirpe iran beisar dalam suatu hal yang me inyangkut keihidupan orang banyak. 

Teiks biografi adalah teiks yang beirisikan kisah suatu tokoh dalam 

meingarungi ke ihidupannya. Teiks ini ditulis oleih se iseiorang agar tokoh 

teirseibut dapat diteiladani banyak orang. Umumnya, teiks biografi beirisi 

seijarah hidup seiseiorang seijak lahir hingga saat ini. Bahkan, sampai tokoh 

teirseibut meininggal dunia. Seilain itu, kamu juga bisa me incantumkan 

peirmasalahan yang peirnah dihadapi, maupun keileibihan-keile ibihan tokoh 

yang dapat meinginspirasi pe imbaca. Nah, tokoh yang biasanya dibuatkan 

biografi, antara lain tokoh teirkeinal, orang sukseis, dan seiseiorang yang 

beirpe ingaruh atau inspiratif di masyarakat. Contohnya, seipe irti pahlawan, 

neigarawan, peine imu, peingusaha, sastrawan, dan se ibagainya. 

Teiks biografi beirtujuan untuk meince iritakan keihidupan 

seiseiorang (tokoh teirkeinal maupun figur seijarah), mulai dari latar be ilakang 
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keiluarga, peindidikan, dan peingalaman hidupnya. Seihingga, peimbaca 

dapat meingambil hikmah atau meinjadikannya se ibagai inspirasi dan 

meineirapkannya di dalam keihidupan meireika. 

Teiks biografi me irupakan ceirita hidup atau riwayat hidup seiseiorang 

yang beirupa tulisan (Zabadi dan Suteijo, 2014: 100). Meinurut Wahono, 

Mafrukhi dan Sawali (2013: 2) teiks biografi me irupakan teiks yang beirupa 

fakta, baik beirupa keiistimeiwaan, peirjalanan hidup, peirjuangan, keisukse isan, 

dan rintangan. Tokoh dalam teiks biografi me inurut Rianto (2019: 63) bisa 

meinjadi teiladan untuk orang banyak. Dari peindapat di atas dapat disinte isis 

bahwa teiks biografi me irupakan teiks ceirita hidup yang beirupa fakta yang 

ditulis keimbali ole ih orang lain. 

D. Peineilitian yang Reileivan  

Pada peine ilitian ini ada be ibeirapa jurnal dan skripsi yang reile ivan pada 

peineilitian ini beirikut adalah peinje ilasan nya :  

1. Fadlur Rahman dkk. 2021. Supreimasi Peireimpuan dalam Nove il Re injana 

Dyana Karya Adimodeil: Kajian Fe iminismei Radikal. 

Hasil Peineilitian : beintuk supreimasi yang dilakukan tokoh 

peireimpuan dalam noveil Reinjana Dyana karya Adimodeil adalah usaha 

tokoh peireimpuan meilakukan seibuah pe irubahan di masyarakat untuk 

meingakhiri dan meinghancurkan seigala seisuatu yang dimarginalisasi, 

disubordinasi, dan direindahkan ole ih kaum laki-laki baik keihidupan 

politik, eikonomi, maupun keihidupan sosial pada umumnya yang 

digambarkan dalam beintuk keibe ibasan tokoh peireimpuan meilakukan apa 
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saja yang dikeihe indakinya se irta keibeiranian tokoh peireimpuan meilakukan 

seibuah peirlawanan di hadapan kaum laki-laki.  

Peirsamaan peine ilitian teirseibut dan peineilitian ini adalah 

meinggunakan Kajian Teiori sastra yang sama yaitu Feiminisme i Sastra, 

dan peirbeidaan antara peineilitian teirseibut dan peineilitian ini teirle itak pada 

noveil yang di teiliti.  

2 Wiwik Pratiwi. 2016. EIksisteinsi Peireimpuan dalam Nove il Tanah Tabu 

karya Anindita S. Thayf Be irdasarkan Feiminisme i EIksisteinsialis Simone i 

Dei Beiauvoir. 

Hasil pe ineilitian skripsi : Peiranan tokoh utama peireimpuan dalam 

noveil ini se ilalu be irusaha untuk meimpeirtahankan keisuburan dan 

keiseijahteiraan peinduduk Papua khususnya suku Dani dan beirusaha agar 

peireimpuan tidak ditindas oleih suaminya seindiri seihingga tokoh utama 

peireimpuan bisa meinunjukkan eiksisteinsinya atau posisinya seibagai 

seiorang peireimpuan yang seisungguhnya mampu untuk beirbuat, beirfikir 

dan meire incanakan ke ihidupannya se indiri tanpa ada dominasi dari 

makhluk lain. Peirsamaan peine ilitian teirseibut dan peine ilitian ini ialah 

meinggunakan Teiori Feiminisme i EIksisteinsialis Simonei De i Beiauvoir dan 

peirbe idaan peineilitian teirseibut dan peineilitian ini adalah meinggunakan 

noveil yang beirbeida.  

3.  Putri Puspita Isnihati. 2018. Kajian Feiminisme i dalam Nove il Bumi 

Manusia Karya Pramoeidya Ananta Toeir seibagai Bahan Peingayaan 

Peimbe ilajaran Bahasa dan Sastra Indoneisia di SMA.  
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Hasil Peine ilitian Skripsi : Feiminisme i dalam nove il Bumi Manusia 

karya Pramoeidya Ananta Toeir dapat ditujukan seibagai bahan peingayaan 

peimbeilajaran bahasa dan sastra Indoneisia di SMA, kareina beirtitik point 

pada KI dan KD yang ada dalam kurikulum yang beirlaku. 3.8 Meinafsir 

pandangan peingarang teirhadap keihidupan dalam noveil yang dibaca dan 

4.8 Meinyajikan hasil inteirpreitasi teirhadap pandangan peingarang baik 

seicara lisan maupun tulis. Dari butir KI dan KD teirseibut teirsirat bahwa 

meinafsirkan pandangan peingarang teirhadap suatu keihidupan ada dalam 

noveil yang dibaca sama artinya deingan meingkaji unsur-unsur yang ada 

pada seibuah nove il atau me inganalisis keiceinde irungan pandangan juga 

prinsip peingarang yang ada pada karyanya. Pada point KD teirseibut, 

peineiliti beirpe indapat bahwa kajian fe iminismei dalam noveil Bumi Manusia 

karya Pramoeidya Ananta Toeir ini cocok seibagai bahan pe ingayaan 

teirhadap peimbeilajaran bahasa dan sastra Indoneisia kareina beirpatokan 

pada peinafsiran suatu pandangan dari pe ingarang. 

Peirsamaan peine ilitian teirseibut dan pe ineilitian ini adalah 

meinggunakan Teiori sastra yang sama yaitu Kajian Feiminisme i dan 

peirbe idaan antara peineilitian teirseibut dan peine ilitian ini yaitu 

meinggunakan nove il yang beirbeida.  
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E. Keirangka Beirfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Teiori Kajian Feiminismei 

EIksteinsialis (Simonei Dei 

Beiauvoir) dan Teiori Teiks 

Biografi (Toyidin 2013) 

 

Noveil Marry Riana 

“Mimpi Seijuta Dollar” 

karya Albeirtinei EIndah 

Reileivansi Pe imbeilajaran 

Teiks Biografi 

Bagi siswa laki-laki meingakui dan 

meimbe iri keiseimpatan pada diri 

peireimpuan dalam peirke imbangan 

sosial 

Siswa mampu me ineiladani dan 

meingungkapkan keimbali 

karakteiristik tokoh pada noveil Marry 

Riana “Mimpi Seijuta Dollar” 

Sastra 

Kajian Feiminisme i 

EIksteinsialis 

Siswa dapat meingeitahui teintang sastra salah 

satunya feiminismei eiksisteinsialis teirutama pada 

peireimpuan untuk  me imbuktikan bahwa dia 

mampu meingeirjakan tugas laki- laki dalam 

lingkup sosial 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian  

Jeinis pe ineilitian ini adalah peineilitian kualitatif deiskriptif. Meitodei 

deiskriptif kareina data beirisi kutipan kalimat bisa pada, peiristiwa yang se idang 

teirjadi dalam peine ilitian (Meile iong, 2016:11) yang digunakan dalam pe ineiliti 

beirisi kalimat yang teirdapat dalam noveil teirseibut.  

Sugiyono (2010) Meitodei peineilitian kualitatif adalah me itodei 

peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat postpositivisme i, digunakan untuk 

meineiliti pada kondisi obyeik yang alamiah, (seibagai lawannya adalah 

eikspeirimein) dimana pe ineiliti adalah seibagai instrumein kunci, peingambilan 

sampeil sumbe ir data dilakukan seicara purposivei dan snowbaal, teiknik 

peingumpulan deingan trianggulasi (gabungan), analisis data be irsifat 

induktif/kualitatif, dan hasil pe ineilitian kualitatif leibih meineikankan. makna 

dari pada geineiralisasi 

Meinurut Sugiyono (2017) meitodei deiskriptif kualitatif meirupakan 

suatu meitodei yang me ilukiskan, meinde iskripsikan, seirta. me imaparkan apa 

adanya keijadian objeik yang diteiliti beirdasarkan situasi dan kondisi keitika 

peineilitian itu dilakukan. Dari peingeirtian meinurut ahli, jadi dapat ditarik 

keisimpulan dapat bahwa peine ilitian deiskriptif kualitatif yaitu rangkaian 

keigiatan untuk me impeiroleih data yang be irsifat apa adanya tanpa ada dalam 

kondisi teirteintu yang hasilnya le ibih meineikankan makna. 
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Data yang teirkumpul beirbeintuk kata-kata dan gambar, bukan angka-

angka. Dalam peineilitian ini pe ineiliti meingungkapkan data-data yang beirupa 

kutipan - kutipan yang teirdapat dalam noveil Meirry Riana, Mimpi Seijuta 

Dolar yang  akan di seisuaikan deingan meinggunakan teiori fe iminisme i 

eiksisteinsialis Simonei dei Beiauvoir se ibagai pisau beidah dalam peineilitian ini. 

Peine ilitian ini meinggunakan jeinis pe ineilitian meitodei deiskriptif. 

Meitodei deiskriptif meimpunyai tujuan meimbe irikan paparan, meimbeirikan 

gambaran, dan meimbeirikan pe injeilasan seicara nyata dan rinci dalam keiadaan 

dan peiristiwa yang akan dikaji. 

B. Prose idur Peine ilitian  

Proseidur peineilitian kualitatif meimiliki peirbeidaan deingan peine ilitian 

kuantitatif. Peineilitian kualitatif dideisain seicara longgar, tidak keitat seihingga 

dalam peilaksanaan peine ilitian beirpe iluang meingalami peirubahan dari apa 

yang teilah dire incanakan. 

Meinurut Sugiyono (2007) dalam buku Imam Gunawan teirdapat tiga 

tahap utama dalam peineilitian kualitatif, yaitu (1) tahapan deiskripsi atau tahap 

orieintasi, (2) tahap reiduksi (3) tahap seile iksi. Beirikut adalah tahapannya :  

1. Tahap Orieintasi 

Peine iliti konsultasi deingan guru Bahasa Indoneisia di SMA 

NEIGEIRI 2 TAPUNG, keimudian peine ilitian me imbeiri peirtanyaan ke ipada 

guru teirseibut teintang kompeiteinsi dasar teintang teiks biografi pada keilas X 

dari SMA NEIGEIRI 2 TAPUNG, Seilanjutnya, peineiliti meingumpulkan 
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informasi meingeinai me itodei peimbeilajaran teiks biografi di se ikolah 

teirseibut.  

2. Tahap Reiduksi  

Peine iliti me ingajukan peirmohonan keipada keipala seikolah untuk 

meilakukan obseirvasi pada salah satu keilas di seikolah SMA NEIGEIRI 2 

TAPUNG, keimudian obseirvasi dan partisipasi dalam ke ilas yang akan 

diteintukan untuk meimahami reileivansi peimbeilajaran teiks biografi di SMA 

NEIGEIRI 2 TAPUNG, seilanjutnya pe ineiliti meimbaca dan me inganalisis 

teiks noveil “Marry Riana, Mimpi Seijuta Dolar “ deingan fokus pada unsur 

Feiminisme i.  

3. Tahap Seileiksi 

Peine iliti meinje ilaskan aspeik-aspe ik teirkait karya sastra, biografi, 

dan nove il keipada peiseirta didik, keimudian peineiliti be irdiskusi beirsama 

peiseirta didik deingan beirtanya keipada peiseirta didik teintang peingeitahuan 

meire ika meingeinai Marry Riana dan reile ivansinya, seilanjutnya  peine iliti 

meinje ilaskan aspeik-aspeik teirkait karya sastra, biografi, dan noveil keipada 

peiseirta didik. Peineiliti me iminta peiseirta didik untuk me ingideintifikasi 

biografi tokoh Meirry Riana beirdasarkan sinopsis yang dibacakan dan 

meingajak peise irta didik untuk meindiskusikan dan meinuliskan apa yang 

teilah di ideintifikasi, seirta reile ivansi peimbeilajaran ini de ingan mateiri 

biografi di SMA. 
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C. Instrume in Peineilitian 

Instrumein adalah alat yang digunakan untuk meingukur suatu variabeil. 

Instrumein peineilitian adalah alat yang meimbantu meingumpulkan data 

peineilitian beirupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif ini meingacu 

pada data non numeirik seipeirti teiks dan gambar. Seidangkan data kuantitatif 

adalah data yang beirbeintuk atau beirje inis angka.  

Instrumein peineilitian kualitatif meinurut Sugiyono (2016:305) 

meirupakan pe ineiliti itu se indiri, yang be irarti se iorang peine iliti meinjadi alat 

untuk me ireikam informasi seilama be irlangsungnya peine ilitian. Peineiliti 

langsung teirjun kei lapangan untuk me incari seirta meingumpulkan data yang 

dipeirlukan pada peine ilitian. Jika fokus peineilitian meinjadi jeilas maka 

keimungkinan akan dikeimbangkan Instrume in yang digunakan pada 

peineilitian, dan di harapkan dapat meile ingkapi data. Instrume in yang 

digunakan adalah peidoman dalam meilakukan Dokume intasi Instrumein 

Peine ilitian. Adapun teiknik peingumpulan data dalam peine ilitian ini adalah 

baca, analisis catat, keimudian pe ineiliti akan me imasukkan data keidalam tabeil 

beirikut:  

No 

Kutipan Data 

Nilai Feiminismei 

EIksisteinsialis 

Keiteirangan Halaman 
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D. Subjeik Peineilitian 

Meinurut Suharsimi Arikunto seibagai peinulis buku “Proseidur 

Peine ilitian: Suatu Peindeikatan Praktik”, peingeirtian subjeik pe ineilitian adalah 

garis atau batas peineilitian yang beirguna untuk peineiliti dalam meine intukan 

beinda atau orang seibagai titik leikatnya variabeil peine ilitian. Seidangkan 

meinurut Muhammad Idrus (2009), subjeik peine ilitian adalah eileimein beinda, 

individu maupun organismei seibagai sumbeir informasi yang dipeirlukan 

peineiliti untuk me indapatkan data peineilitian. Pada peineilitian ini peine iliti 

meinsubjeikan Noveil Marry Riana “Mimpi Seijuta Dolar” Karya Albeirthieine i 

EIndah untuk me indapatkan hasil peine ilitian. 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

Pada teiknik peingumpulan data ini pe ineiliti meinggunakan meitodei 

library reiseiarch (studi keipustakaan) dan teiknik meimbaca, meinandai se irta 

meinganalisis noveil Marry Riana : Mimpi Seijuta Dolar. Pada peineilitian ini 

adanya teiknik me imbaca untuk me ingumpulkan data-data yang dibutuhkan 

pada peineilitian ini, seilanjutnya meinandai dan meingklasifikasi bagian-bagian 

yang meine igaskan teintang fe iminismei eiksisteinsialis pada sikap yang 

dilakukan Marry Riana pada Noveil Marry Riana “Mimpi Seijuta Dolar” karya 

Albeirthieinei EIndah, keimudian me inganalisis bagian teirseibut untuk 

meinginte irpreitasikan data.  

Beirikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk meingumpulkan 

data dalam peineilitian ini yaitu :  



45 

 

 

 

1. Meimbaca nove il Me irry Riana: Mimpi Seijuta Dolar seicara teiliti untuk 

meincari kata, kalimat, data, dan dialog yang beirkaitan deingan 

peineilitian, yaitu teintang feiminisme i pada Marry Riana.  

2. Meinandai dan me incatat hal-hal yang me inggambarkan prilaku tokoh 

Peireimpuan dalam noveil Marry Riana : Mimpi Seijuta Dolar.  

3. Meinganalisis dan meilakukan peimbahasan deingan inteirpreitasi data 

dalam noveil Marry Riana : Mimpi Seijuta Dolar.  

4. Meingklasifikasikan data yang me inggambarkan dominasi fe iminisme i 

pada noveil Me irry Riana: Mimpi Seijuta Dolar 

F. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik analisis 

data modeil Mileis dan Hubeirman, Me inurut Mile is & Hubeirman (1992: 16) 

analisis teirdiri dari tiga alur keigiatan yang teirjadi seicara beirsamaan yaitu: 

reiduksi data, peinyajian data, peinarikan keisimpulan/veirifikasi,yang dapat 

diteirapkan dalam kajian feiminisme i sastra pada noveil “Mimpi Seijuta Dolar” 

karya Marry Riana. Tahapan analisis teirseibut meiliputi:  

1. Peine iliti meingumpulkan data dari nove il yang reileivan deingan teima 

feiminisme i, teirmasuk kutipan, narasi, dan karakteir.  

2. Peine iliti meilakukan peimbagian data deingan meingideintifikasi kutipan-

kutipan yang ada seirta keiteirkaitan deingan fe iminisme i, dan biografi 

dalam noveil Marry Riana Mimpi Seijuta Dolar beiseirta 

keireileivansiannya. 
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3. Peine iliti meinginteirpreitasikan data untuk meimahami bagaimana 

feiminisme i direipre iseintasikan dalam noveil Marry Riana Mimpi Seijuta 

Dolar.  

4. Peine iliti meinarik keisimpulan teintang reileivansi teimuan deingan teiori 

feiminisme i teirhadap peimbeilajaran teiks biografi di SMA. 

G. Teimpat dan Waktu Peineilitian  

Meinurut Hamid Darmadi (2011:52) lokasi peineilitian adalah teimpat 

dimana proseis studi yang digunakan untuk me impeirole ih peime icahan masalah 

peineilitian beirlangsung. Waktu peine ilitian direincanakan ole ih peine iliti pada 

bulan Januari hingga Feibruari di SMA NEIGEIRI 2 TAPUNG  
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BAB V  

PEINUTUP 

A. Keisimpulan  

Noveil ini meinggambarkan peirjuangan se iorang wanita muda, ia 

adalah se iorang Marry Riana, dalam me iraih impian dan meinghadapi beirbagai 

tantangan hidup. Dalam peirspeiktif fe iminismei, kisah Marry Riana 

meinunjukkan bagaimana karakteir peireimpuan ini me inantang norma sosial 

yang se iring meimbatasi peiran wanita dalam masyarakat. Seibagai se iorang 

tokoh protagonis, Marry meimpeirlihatkan keikuatan, keiteikunan, dan 

indeipeindeinsi dalam meincapai tujuannya, meiskipun beirada di bawah teikanan 

beirbagai e ikspe iktasi sosial dan budaya. Ole ih kareina itu, kajian feiminisme i 

dalam noveil ini beirfokus pada analisis peiran geinde ir, peimbe irdayaan 

peireimpuan, seirta reipreiseintasi peireimpuan yang tidak hanya seibagai subje ik 

pasif, me ilainkan seibagai agein peirubahan dalam keihidupannya. Pada 

peineilitian ini juga me inunjukan bahwa peire impuan meimiliki hal akan 

keiseimpatan me inggapai impian dan me ingusahakannya de ingan teikat dan 

keiyakinan yang peinuh. 

Reileivansi teirhadap Peimbeilajaran Teiks Biografi di Se ikolah 

Meineingah Atas: Noveil ini mungkin beirmanfaat bagi siswa dalam 

peimbeilajaran teiks biografi di seikolah teirutama kareina meimbeiri meire ika 

gambaran teintang se iorang peireimpuan yang luar biasa yang 
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beirhasil me ingatasi tantangan dan keisulitan dalam hidupnya. Dalam hal ini, 

"Marry Riana, Mimpi Se ijuta Dolar" meinunjukkan bagaimana biografi 

seiseiorang dapat meinginspirasi peimbaca, teirutama deingan meilihat 

peirjuangan pe ireimpuan dalam peindidikan, karieir, dan keihidupan pribadi. 

Noveil ini juga dapat me imbantu siswa me imahami konseip keiseitaraan geindeir, 

peiran peire impuan dalam masyarakat, dan peintingnya meinghargai peiran 

sosial yang beirbeida, dan juga seibagai be intuk peimbuktian bahwa peireimpuan 

dapat meilakukan hal sama se ipeirti laki-laki dalam lingkup sosial de ingan 

adanya niat dan giat dalam me incapai impian. 

B. Saran  

Pada peineilitian ini diharapkan mahasiswa dapat meimahami hubungan 

antara karya sastra dan keinyataan dunia, teirutama dalam me imahami 

peirjuangan seiorang individu dalam hal ini se iorang peireimpuan untuk sukseis. 

Mahasiswa dapat beilajar banyak teintang teikad, usaha, dan keitahanan dalam 

meincapai cita-cita deingan me imbaca biografi Marry Riana. Hal-hal ini sangat 

reile ivan deingan dunia keirja meireika di masa deipan. 

Bagi guru dapat meinggunakan noveil "Marry Riana, Mimpi Se ijuta 

Dolar" untuk meimasukkan teima feiminisme i kei dalam keilas meireika. Hal ini 

dapat meinjadi keiseimpatan untuk meingajarkan siswa teintang peirjuangan 

peireimpuan untuk sukseis dan bagaimana sastra dapat beirfungsi se ibagai 

meidia untuk meingangkat suara peireimpuan dalam masyarakat. Deingan 

meinggunakan noveil ini dalam proseis peimbe ilajaran, siswa dapat meimiliki 

keiseimpatan untuk beirbicara teintang peiran geindeir dan keiseitaraan seirta 
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meimpe irole ih peimahaman yang leibih baik teintang tokoh peireimpuan yang 

kuat dalam seijarah. 

Noveil ini diharapkan dapat meimbantu peimbaca, baik itu orang tua, 

profeisional, atau masyarakat umum, me irasa le ibih deikat deingan peirjuangan 

individu untuk me incapai cita-cita meireika. Peimbaca dapat me impeiroleih 

peimahaman yang le ibih baik teintang keisulitan yang dihadapi peireimpuan, 

teirutama dalam konteiks sosial dan budaya yang masih me impeingaruhi 

meire ika, kareina noveil ini meinceiritakan proseis yang sulit, peinuh tantangan, 

dan peirjuangan. 
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Lampiran 2. Modul Ajar Teks Biografi 
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Lampiran 2. Dokumeintasi Peingambilan Modul Ajar di SMA NEIGEIRI 2 TAPUNG 
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